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KATA PENGANTAR

Kebijakan pembangunan yang diambil oleh pemimpin dalam sebuah negara
menunjukkan bentuk tanggung jawab terhadap warga negaranya. Hal yang sama
juga terlihat dalam kebijakan politik pembangunan yang diterapkan pada masa
pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla periode 2014-2019. Selama menjabat
presiden dan wakil presiden tahun 2014 sampai 2019, Joko Widodo dan Jusuf Kalla
menetapkan nawacita sebagai ideologi pembangunan. Nawacita memuat sembilan
poin yang merangkum visi dan misi pembangunan Joko Widodo dan Jusuf Kalla.
Dalam interpretasi penulis, Nawacita mencerminkan upaya Joko Widodo dan Jusuf
Kalla untuk mengimplementasikan pembangunan manusia (human development).
Ironisnya, selama masa kepemimpinan sebagai presiden dan wakil presiden, Joko
Widodo dan Jusuf Kalla justru lebih dominan menerapkan pembangunan yang
berfokus pada sektor ekonomi melalui percepatan pembangunan infrastruktur

secara masif.

Adapun dampak pembangunan sektor ekonomi yaitu terjadi peralihan status
masyarakat dalam pembangunan. Masyarakat mengalami pergeseran status, dari
masyarakat sebagai subjek pembangunan menjadi masyarakat sebagai objek
pembangunan. Dengan demikian, terjadi pengabaian terhadap aspek kemanusiaan
masyarakat, sebab presentasi kesejahateraan masyarakat diukur oleh nilai produk
domestik bruto (PDB) bukan berdasarkan kondisi kehidupan masyarakat layak

manusiawi.

Bertolak dari gambaran politik pembangunan Joko Widodo dan Jusuf Kalla
di atas, penulis melakukan tinjauan secara teologis dari perspektif ensiklik
Populorum Progressio. Dalam prespektif ensiklik Populorum Progressio
dijelaskan pembangunan harus berorientasi pada manusia atau pembangunan
bertujuan menciptakan kondisi kehidupan masyarakat layak manusiawi. Sebab
dalam sudut pandang teologis manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah,
sehingga selama pembangunan di dunia melayani manusia, semisal ekonomi
melayani manusia merupakan representasi kebjiakan pembangunan yang

menghormati atau melayani Allah.
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ABSTRAK

Akrimianus  Suhardi, 23.07.54.0838.R.  Politik = Pembangunan
Infrastruktur Era Joko Widodo-Jusuf Kalla (2014-2019): Tinjauan Teologis
Dari Perspektif Ensiklik Populorum Progressio. Tesis. Program Studi
Pascasarjana (S2) llmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero.

Tujuan penelitian ini untuk; 1) Memahami ciri khas politik pembangunan
infrastruktur dan permasalahan-permasalahan dalam sistem politik pembangunan
infrastruktur Joko Widodo dan Jusuf Kalla (2014-2019); 2) Mengenal dan
memahami konsep pembangunan menurut ensiklik Populorum Progressio; 3)
Memahami tinjauan teologis dari perspektif ensiklik Populorum Progressio
terhadap politik pembangunan infrastruktur Joko Widodo dan Jusuf Kalla (2014-
2019).

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kepustakaan. Melalui analisis kepustakaan, peneliti membaca materi-materi yang
berkaitan dengan ensiklik Populorum Progressio dan politik pembangunan
infrastruktur era Joko Widodo dan Jusuf Kalla (2014-2019). Peneliti juga
mengakses sumber-sumber secara online. Hasil temuan peneliti, kebijakan politik
pembangunan infrastruktur era Joko Widodo dan Jusuf Kalla (2014-2019) untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan sektor ekonomi, dan mengukur
kesejahteraan masyarakat berdasar pada pertumbuhan produk domestik bruto
(PDB) adalah kurang tepat, sebab pembangunan model ini cendrung mengabaikan
aspek kemanusiaan masyarakat. Maka ensiklik Populorum Progressio menawarkan
model pembangunan yang berorientasi atau melayani manusia, sebab secara
teologis manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Sehingga, selama
pembangunan di dunia melayani manusia, juga merepresentasikan pembangunan
yang melayani Allah. Dengan demikian ukuran kesejaterahan masyarakat dihitung
sejauh pembangunan menciptakan kondisi kehidupan masyarakat yang layak
manusiawi.

Berdasarkan kajian di atas, untuk mendukung pelaksanaan pembangunan
berorientasi dan melayani manusia demi tujuan menciptakan kondisi masyarakat
yang layak manusiawi, maka ensiklik Populorum Progressio menawarkan:
Pertama, pentingnya pembangunan integral yang mencakup manusia seutuhnya.
Kedua, pembangunan harus menghormati martabat manusia sebagai gambar atau
citra Allah. Ketiga, pemerintah harus menjadi pendamping masyarakat. Keempat,
pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan demi mendukung
pelaksanaan pembangunan yang adil antara generasi. Kelima, dalam kerja sama
negara maju dan negara berkembang berpedomaan pada asas keadilan dan negara
maju hadir sebagai penolong bagi negara berkembang.

Kata Kunci: Politik Pembangunan Infrastruktur, Joko Widodo dan Jusuf
Kalla, dan Ensiklik Populorum Progressio.



ABSTRACT

Akrimianus  Suhardi, 23.07.54.0838.R. The Politics of Infrastructure
Development in the Joko Widodo-Jusuf Kalla Era (2014-2019): A Theological
Review from the Perspective of The Encyclical Populorum Progressio. Thesis.
Postgraduate Study Program. Religious Study/Chatolic Theology, Institute of
Philosophy and Creative Technology Ledalero.

The aims of this research are to; 1) To understand the political
characteristics of infrastructure development and its problems in the political
system of infrastructure development of Joko Widodo and Jusuf Kalla (2014-2019);
2) To recognize and to comprehend the concept of development according to the
encyclical Populorum Progressio; 3) To understand the theological review from
the perspective of the encyclical Populorum Progressio on the politics of
infrastructure development of Joko Widodo and Jusuf Kalla (2014-2019).

The method used in this research is literature analysis. Through literature
analysis, researcher read the materials that related to the encyclical Populorum
Progressio and the politics of infrastructure development in the era of Joko Widodo
and Jusuf Kalla (2014-2019). The researcher also accessed online sources. The
researcher’s finds that, the political policy of infrastructure development in the era
of Joko Widodo and Jusuf Kalla (2014-2019) to support the growth and
development of the economic sector, and measure the welfare of society based on
the growth of gross domestic product (GDP) is inappropriate, because the
development of this model tends to ignore the human aspects of society. Therefore,
the encyclical Populorum Progressio offers a development model that is oriented
or serves human beings, because theologically, humans are created in the image and
likeness of God. Thus, as long as development in the world serves humankind, it
also represents development that serves God. Thus, the measure of the welfare of
society is calculated to the extent that development creates living conditions for
people that are worthy and humanity.

Drawing from the above study, to support the implementation of human-
oriented and human-serving development for the purpose of creating conditions for
a humane society, the encyclical Populorum Progressio offers: First, the
importance of integral development that includes fully human. Second,
development must respect human dignity as the image of God. Third, the
government must be a companion to the people. Fourth, the necessity of community
participation in development in order to support the implementation of equitable
development for all generations. Fifth, cooperation between developed and
developing countries be rooted in the principle of justice and developed countries
must be present as helpers for developing countries.

Key Words: Politics of Infrastructure Development, Joko Widodo and Jusuf
Kalla, and Encyclical Populorum Progressio.
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